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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

         Dari hasil analisa atau identifikasi potensi likuifakasi yang dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Bangkinang-Pangkalan (STA 45+950 – 57+450) di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor Keamanan terhadap potensi Likuifaksi pada Area Jalan Tol Bangkinang-

Pangkalan STA 45+950 – STA 57+450sebagai berikut:  

1. STA 45+950, Untuk magnitude (Mw) 5,0 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 2 – 8 m dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,66 – 

0,97. Untuk magnitude (Mw) 5,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 

8 m dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,52– 0,76. Untuk 

magnitude (Mw) 6,0 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 8 m dengan 

nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,41 – 0,61. Untuk magnitude (Mw) 

6,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 10 m dengan nilai Safety 

Factor (SF) berkisar antara 0,34 – 0,88. Untuk magnitude (Mw) 7,7 

didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 24 m dengan nilai Safety Factor 

(SF) berkisar antara 0,22 – 0,74.  

 

2. STA 46+435, Untuk magnitude (Mw) 5,0 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 4-6 m dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,66 - 0,87. 

Untuk magnitude (Mw) 5,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2-6 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,52 – 0,68. 

Untuk magnitude (Mw) 6,0 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 4 – 6 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,41 – 0,54. 

Untuk magnitude (Mw) 6,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 6 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,86 – 0,44. 

Untuk magnitude (Mw) 7,7 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 10 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,56 – 0,91. 
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3. STA 46+950, Untuk magnitude (Mw) 5,0 didapatkan likuifaksi pada 

kedalaman 2, m dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,37. Untuk 

magnitude (Mw) 5,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2, m dengan nilai 

Safety Factor (SF) berkisar antara 0,32. 

Untuk magnitude (Mw) 6,0 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 - 4 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,23-0,86  

Untuk magnitude (Mw) 6,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 4 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,19 – 0,70. 

Untuk magnitude (Mw) 7,7  didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 - 4 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,12– 0,45. 

 

4. STA 57+450, Untuk magnitude (Mw) 6,0 didapatkan likuifaksi pada  

kedalaman 2 m dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,89.  

Untuk magnitude (Mw) 6,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 4 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,72 – 0,90. 

Untuk magnitude (Mw) 7,7 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 - 4 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,46 – 0,58. 

 

5. STA 57+250, Untuk magnitude (Mw) 6,0 didapatkan likuifaksi pada  

kedalaman 2 m dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,90.  

Untuk magnitude (Mw) 6,5 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 - 4 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,73 –0,92. 

Untuk magnitude (Mw) 7,7 didapatkan likuifaksi pada kedalaman 2 – 24 m 

dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara 0,47– 0,74. 
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b. Tingkat resiko  yang terjadi akibat likuifaksi pada Kawasan jalan tol Bangkinang 

Pangkalan 

 
1. Pada Jalan Tol Bangkinag-Pangkalan STA 45+950, dengan magnitude 7,7 adalah 

“Tinggi”, untuk magnitude 6,5 adalah “Tinggi”, untuk magnitude 6,0 

adalah”Sedang”, untuk magnitude 5,5 adalah “Sedang” ,untuk Magnitude 5,0 

adalah “Rendah”. 

2. Pada Jalan Tol Bangkinag-Pangkalan STA 46+435, dengan magnitude 7,7 adalah 

“Tinggi”,untuk magnitude 6,5 adalah “Rendah” ,untuk magnitude 6,0 

adalah”Rendah” , untuk magnitude 5,5 adalah “Rendah” ,untuk Magnitude 5,0 

adalah “Rendah”. 

3. Pada Jalan Tol Bangkinag-Pangkalan STA 46+950, dengan magnitude 7,7 adalah 

“Rendah”,untuk magnitude 6,5 adalah “Rendah” ,untuk magnitude 6,0 

adalah”Rendah” , untuk magnitude 5,5 adalah “Sangat Rendah” ,untuk Magnitude 

5,0 adalah “Sangat Rendah”. 

4. Pada Jalan Tol Bangkinag-Pangkalan STA 57+450, dengan magnitude 7,7 adalah 

“Rendah”,untuk magnitude 6,5 adalah “Rendah” ,untuk magnitude 6,0 

adalah”Sangat Rendah” , untuk magnitude 5,5 adalah “Sangat Rendah” ,untuk 

Magnitude 5,0 adalah “Sangat Rendah”. 

5. Pada Jalan Tol Bangkinag-Pangkalan STA 57+250, dengan magnitude 7,7 adalah 

“Sedang”,untuk magnitude 6,5 adalah “Rendah” ,untuk magnitude 6,0 adalah” 

Sangat Rendah” , untuk magnitude 5,5 adalah “Sangat Rendah” ,untuk Magnitude 

5,0 adalah “Sangat Rendah”. 

 

5.2 Saran 

Saran berdasarkan hasil penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar mempertimbangkan 

dampak likuifaksi terhadap keamanan jalan Tol Bangkinang-Pangkalan STA 

45+950 – STA 57+450karena likuifaksi dapat mempengaruhi kestabilan tanah. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat di lapangan perlu dilakukan pengujian 

di laboratorium untuk mendapatkan parameter-parameter tanah yang lebih akurat.  
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3. Sebaiknya analisa zona likuifaksi dilakukan dengan aspek gradasi terhadap 

lapisan tanah dan juga aspek tegangan, sehingga analisa terhadap lapisan tanah 

yang berpotensi likuifaksi lebih akurat 
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